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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh The 
Power of Two terhadap hasil belajar pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V SDN 11 Rasau Jaya. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah Quasy experiment. Sampel 
penelitian ini adalah 18 siswa. Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya, hasil rata-rata 
sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan teknik The 
power Of Two adalah 30,94 dan untuk skor rata-rata sesudah 
dilakukan pembelajaran dengan teknik The Power Of Two adalah 
60,5. Berarti terdapat pengaruh teknik The Power Of Two terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya. 
 
Kata Kunci :Pengaruh, Teknik The Power Of Two, Hasil belajar, Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Abstract: This research aim to to analyse influence of The Power Of 
To result learn at study of Social Science in Class of V SDN 11 Rasau 
Jaya. Method which is used in this research is experiment method. 
Form research the used is Quasy experiment. this Research Sampel is 
18 student. Pursuant to obtained data analysis from result of student 
tes to result learn Social Science class of V Elementary School 
Country 11 Rasau Jaya, result of mean before done/conducted by 
study by using technique of The Of Two power is 30,94 and for the 
score of mean after done/conducted by study with technique of The 
Power Of Two is 60,5. Meaning there are influence of technique of 
The Power Of Two to result learn student at study of Social Science 
class of V Elementary School Country 11  Rasau Jaya. 
Keywords : Influence, Technique of The Power Of Two, Result of 
Learning, Learning Of Social Science 
 
  
lmu Pengetahuan Sosial adalah pelajaran yang wajib diberikan dari jenjang 
Sekolah Dasar sampai perguruan tinggi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa 
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang baik, demokratis dan 
bertanggung jawab. Berdasarkan pengamatan ketika melakukan observasi 
khususnya pada  pembelajaran IPS di kelas V SDN 11 Rasau Jaya, dalam studi 
pendahuluan dengan guru mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau 
Jaya dan berdasarkan nilai ulangan mata pelajaran IPS , Siswa banyak yang 
mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan yaitu 6,5. Apalagi di dalam materi 
yang berkaitan dengan tahun, nama tokoh yang banyak mengacu siswa untuk 
mengingatnya. Selain itu, guru dalam menyampaikan pembelajaran hanya 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, dan kurang melibatkan 
siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.  
Metode ceramah adalah sebuah metode mengajar dengan menyampaikan 
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang ada pada 
umumnya mengikuti secara pasif”. Metode seperti itu masih dalam satu arah  
yaitu guru dan peserta didik dan kurang bermakna apabila dilihat dari segi 
keefektipan siswa yang tercermin melalui sikap, motivasi belajar dan unsur 
kreativitas. 
Teknik pembelajaran yang dapat  meningkatkan hasil belajar dan peserta 
didik. Salah satunya yaitu teknik The Power Of Two (Kekuatan Dua Kepala) yang 
mana “ kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan 
mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih 
baik dari pada satu”. Teknik ini menuntut semua siswa belajar, agar dapat 
menyampaikan sesuatu pendapat dan siswa harus memahaminya terlebih dahulu. 
Jika peserta didik memahami sesuatu, mereka akan mengingatnya. Kegiatan ini 
menuntut peserta didikmengambil tanggung jawab dan oleh karenanya melatih 
siswa dalam belajar mandiri dan saling ketergantungan. Dalam proses 
pembelajaran, guru harus dapat membangkitkan situasi dan suasana kelas. Guru 
harus menciptakan atau menggunakan bermacam-macam teknik yang 
menyenangkan untuk peserta didik, agar peserta didik tidak mengalami kebosanan 
dan hasil belajar yang memuaskan. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Teknik 
The Power of Two terhadap hasil belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas V SDN 11 Rasau Jaya. Sedangkan tujuan khususnya yaitu: (1) 
Mendeskripsikan hasil belajar siswa yang diberikan pembelajaran sebelum 
menggunakan teknik The Power of Two dalam pembelajaran IPS pada materi 
menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya, (2) 
Mendeskripsikan hasil belajar siswa yang sudah diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan teknik The Power of Two dalam pembelajaran IPS pada materi 
menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempesiapkan 
kemerdekaan Indonesia dikelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya, (3) 
Mendeskripsikan pengaruh teknik The Power Of Two terhadap hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya dalam Pembelajaran IPS pada materi 
menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia, (4) Mendiskripsikan seberapa besar pengaruh teknik The 
I 
  
Power of Two terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada materi 
menghargai jasa dan peranan tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya. 
Teknik belajar kekuatan berdua (the power of two) adalah kegiatan 
dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong munculnya 
keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik daripada satu. 
The Power of Two adalah belajar dalam kelompok kecil dengan 
menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh 
teman sendiri dengan anggota dua orang didalamnya untuk mencapai kompetensi 
dasar. Adapun langkah-langkah penerapan teknik The Power of Two yaitu : (a) 
Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan dan pemikiran, (b) 
peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan tersebut secara 
individual, (c) Setelah semua peserta didik menjawab dengan lengkap semua 
pertanyaan, mintalah mereka untuk berpasangan dan  saling bertukar jawaban satu 
sama lain dan membahasnya, (d) Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat 
jawaban baru untuk setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaba individual 
mereka, (e) Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawaban baru 
bandingkan jawaban setiap pasanagn di dalam kelas. Menurut Hisyam Zaini 
(2008 :52).  
Kelebihan dan Kekurangan Teknik The Power of Two menurut Irsyadul 
Albaab (2012) (http://lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/05/29/the-power-of-
two-465865.html) kelebihan dan kelemahan dari strategi The Power of 
Twosebagai berikut: kelebihan teknik The Power of Two yaitu: (1) Siswa tidak 
terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan 
kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan 
belajar dari siswa lain; (2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau 
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau 
gagasan orang lain; (3) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang 
lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala 
kekurangannya; (4) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya; (5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan 
untuk berfikir; (6) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial. 
Kelemahan teknik The Power of Two yaitu: (1) Guru harus mempersiapkan 
pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan banyak tenaga, 
pemikiran dan waktu; (2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka 
dibutuhkan fasilitas alat dan biaya; (3)Saat diskusi kelas terkadang didominasi 
seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 
Dari kelebihan dan kekurangan dari teknik The Power Of Two bisa menjadi acuan 
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran agar lebih baik. 
Hasil belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian 
tujuan dari proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri 
dengan suatu evaluasi. Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai 
oleh murid dalam mengikuti pembelajaran, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Menurut Nana Sudjana (2010:22) menyatakan, “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
  
Slameto (2003: 30) mengatakan “Hasil belajar merupaka penguasaan yang 
telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti pelajaran dengan tujuan yang telah 
ditentukan”. Sedangkan hasil belajar menurut Arikunto (2001:63) sebagai “Hasil 
yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih 
dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan”.  
  Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
Menurut Sri Anitah (2007:27) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu sebagai berikut: (1) 
Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar diantaranya 
adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan 
kesehatan, serta kebiasaan siswa. Salah satu hal penting dalam kegiatan belajar 
yang harus ditanamkan dalam diri siswa bahwa belajar yang dilakukannya 
merupakan kebutuhan dirinya. Minat belajar berkaitan dengan seberapa besar 
individu merasa suka atau tidak suka terhadap suatu materi yang dipelajari siswa. 
Minat inilah yang harus dimunculkan lebih awal dalam diri siswa. Minat, 
motivasi, dan perhatian siswa dapat dikondisikan oleh guru. Setiap individu 
memiliki kecakapan (ability) yang berbeda-beda. Kecakapan tersebut dapat 
dikelompokkan berdasarkan kecakapan belajar, yakni sangat cepat, sedang, dan 
lambat. Demikian pula pengelompokkan kemampuan siswa berdasarkan 
kemampuan penerimaan, misalnya proses pemahamannya harus dengan cara 
perantara visual, verbal, dan atau harus dibantu dengan alat/media, (2) Faktor dari 
luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah lingkungan 
fisik dan nonfisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, seperti riang gembira, 
menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah 
(termasuk dukungan komite sekolah), guru, pelaksanaan pembelajaran, dan teman 
sekolah. Guru merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap proses 
maupun hasil belajar, sebab guru merupakan manajer atau sutradara dalam kelas. 
Dalam hal ini, guru harus memiliki kompetensi dasar yang diisyaratkan dalam 
profesi guru. 
Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991:130) hasil 
belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya 
baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) 
individu: a) Faktor internal yang dimaksud meliputi: (1) Faktor jasmaniah 
(fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk 
faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya; (2) 
Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari genetik 
terdiri atas: (a) Faktor intelektif yang meliputi: faktor potensial yaitu kecerdasan, 
dan bakat. Sedangkan faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki, 
(b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, 
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri, (3) Faktor 
kematangan fisik maupun psikis. b) Yang tergolong faktor eksternal, ialah: (1) 
Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok; (2) Faktor budaya seperti adat 
istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian; (3) Faktor lingkungan fisik 
seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, dan iklim. 
  
Dari uraian tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
adanya faktor internal dan eksternal. 
Menurut Sardjiyo, dkk (2007:126), “IPS adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah social di masyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”.  
Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai mata pelajaran di tingkat 
Sekolah Dasar merupakan pengetahuan yang akan membina peserta didik untuk 
belajar ke arah positif dan membangun masa depan yang tidak dapat terlepas dari 
masyarakat 
Tujuan IPS yaitu membekali peserta didik dengan pengetahuan tentang 
konsep-konsep yang berkaitan dengan pengetahuan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya serta memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama 
dengan sesama warga masyarakat 
Ruang lingkup IPS sebagai pengetahuan, adalah kehidupan manusia di 
masyarakat atau manusia dalam konteks sosial. Ditinjau dari aspek-aspeknya, 
ruang lingkup tersebut meliputi hubungan sosial, ekonomi, psikologi sosial, 
budaya, sejarah, geografi dan aspek politik. Dari ruang lingkup kelompoknya, 
meliputi keluarga, rukun tetangga, rukun kampung, warga, desa, organisasi 
masyarakat, sampai ke tingkat bangsa. 
 
MET0DE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67) “Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan variabel lain”. 
Penggunaan metode eksperimen ini dimaksudkan karena peneliti bertujuan 
memberikan informasi tentang keberhasilan belajar siswa dengan 
membandingkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang menerapkan teknik 
The Power Of Two dengan pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPS 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasy 
experiment).Peneliti akan memberikan pre-tes untuk mengukur rata-rata skor hasil 
belajar sebelum subjek diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik The 
Power Of Two, dilanjutkan kemudian dengan memberikan subjek perlakuan 
dengan menggunakan teknik The Power Of Two dan kemudian memberikan post-
test untuk mengetahui rata-rata skor hasil belajar setelah mendapat perlakuan 
tersebut. 
Rancangan penelitian  yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
one group  pretest-postes design. Rancangan ini meliputi hanya satu kelompok 
yang diberikan pra dan pasca-uji. Bagan rancangannya adalah sebagai berikut.  
Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group Pretest-postes design 
           Pre-tes   Treatment  Pos-tes    
              T1          X     T2 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau 
Jaya, Kubu Raya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai pada tanggal 30 
  
April sampai dengan 23 Mei tahun ajaran 2012/2013. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah bapak Bambang selaku guru Ilmu Pengetahuan Sosial, serta 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya yang berjumlah 18 
orang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) 
Teknik observasi langsung; (2) Teknik pengukuran. Adapun alat pengumpul data 
dalam penelitian yaitu: (1) Lembar pengamatan, Alat pengumpul data yang 
berupa lembar observasi ini digunakan dalam teknik pengumpul data berupa 
pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan teknik 
The Power of Two; (2) Ttes, Tes merupakan sejumlah pertanyaan/perintah-
perintah atau latihan untuk dijawab atau dikerjakan oleh peserta didik. Dalam 
penelitian ini peneliti dengan tes pemerolehan belajar. Tes ini dilakukan untuk 
mengukur pemerolehan belajar yakni sejauh mana perubahan perilaku yang 
diinginkn dalam tujuan pembelajaran telah dapat dicapai oleh para peserta didik. 
Tes ini diberikan untuk mengetahui atau mengukur pengetahuan atau kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh setiap individu peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Rasau Jaya. Instrumen penelitian divalidasi oleh guru dari SDN 15 
Rasau Jaya dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan uji coba soal di SDN 15 Rasau Jaya diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang. 
Untuk menganalisis rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11Rasau Jaya sebelum dan 
setelah dilakukan pembelajaran dengan teknik The Power Of Two atau dengan 
kata lain menghitung pre-test dan post-test dan untuk menjawab masalah umum 
mengenai apakah dengan teknik The Power Of Two  dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 11 Rasau Jaya, maka akan dilakukan perhitungan data dengan 
langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: (1) Menskor hasil pre-test dan 
post-test kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya dari setiap jawaban pre-test 
dan post-test; (2) Membuat tabel distribusi ferekuensi; (3) Menguji normalitas 
untuk satu perlakuan atau satu kelompok sampel dengan menggunakan uji Chi-
kuadrat; (4) Jika data berdistribusi normal, maka di lanjutkan dengan uji t 
dependen 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahap, yaitu : 1) 
tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melaksanakan observasi ke SDN 11 Rasau Jaya; (2) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS); (3) Menyiapkan instrument penelitian tes hasil belajar. Tes 
hasil belajar terdiri dari kisi-kisi, soal pre-tes dan post-test, kunci jawaban dan 
pedoman penskoran soal tes; (4) Melakukan validitas instrument penelitian; (5) 
Melaksanakan uji coba soal pre-tes dan post-tes; (6) Menganalisis data hasil uji 
coba soal; (7) Merevisi hasil validitas isi instrumen penelitian berdasarkan uji 
coba; (8) Menentukan jadwal penelitian. 
 
  
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi: (1) Memberikan pre-test untuk mengetahui kondisi 
awal siswa; (2) Memberikan perlakuan dengan melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan teknik The Power of Two sesuai dengan langkah-
langhkahnya; (3) Memberikan post-test setelah diberikan perlakuan; (4) 
Menganalisis data (mengolah data yang telah diperoleh dari hasil test dengan uji 
statistik yang sesuai, membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas di SDN 11 Rasau Jaya, 
yaitu pada kelas V sebagai sampel penelitian. Pada kelas sampel akan diberikan 
perlakuan teknik The Power Of Two . sampel penelitian berjumlah 18 siswa 
dengan siswa perempuan berjumlah 5 siswa dan laki-laki berjumlah 13 siswa. 
Dari hasil penelitian diperoleh data pre-tes dan post-tes. Data dari hasil 
belajar siswa pengumpulan data menggunakan instrument berupa soal tes essay 
sebanyak 5 soal. Hasil analisis Nilai pre-tesdapat disajikan pada Tabel 2 berikut 
ini. 
Tabel 2 Deskripsi Hasil Analisis Pre-tes dan Post-tes 
Keterangan          Nilai Pre-tes 
                               Apriyadi    7 
Asminah    6 
Asyraful    5 
Arief Fahmi    2 
Dame     5 
Darul Fadli    5 
Dewi     2 
Ifo S.     2 
Isma     1 
Ismail     6 
Iqbal     4 
Jepri     4 
Nurhadi    2 
Rafli     6 
Rindiani    3 
Yunus     7 
Yusril     3 
Zulul Prapanca   1                                                  
    Jumlah               71 
    Rata-rata             3,94 
 
Berdasarkan tabel di atas banyak siswa yang tidak tuntas terdiri dari 15 
siswa yang mendapatkan nilai di bawah 6,50 sedangkan yang mendapat nilai di 
atas 6,50 hanya 2 siswa. selanjutnya siswa diberi perlakuan dengan menggunakan 
  
teknik The Power Of Two dengan 4 kali pertemuan, dengan 1 minggu 2 kali 
pertemuan. 
 
                           Tabel 3 Nilai Post-tes  
    Keterangan   Nilai Post-tes 
    Apriyadi              10 
Asminah    8 
Asyraful    9 
Arief Fahmi    8 
Dame     8 
Darul Fadli    8 
Dewi     5 
Ifo S.     5 
Isma     3 
Ismail     9 
Iqbal     6 
Jepri     6 
Nurhadi    5 
Rafli     8 
Rindiani    6 
Yunus               10 
Yusril     4 
Zulul Prapanca   2                                                  
                            Jumlah        120 
                            Rata-rata        6,67 
 
Dari hasil rata-rata skor pre-test siswa adalah 3,94 dan  standar deviasi 
sebesar 2,13 dengan skor terendah siswa 1 dan skor tertinggi 8. Untuk rata-rata 
skor post-test siwa adalah sebesar 6,50 dan standar deviasi 2,30 dengan skor 
terendah siswa 2 dan skor tertinggi 10. Berikut akan disajikan skor rata-rata dan 
standar deviasi yang diperoleh siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya dalam bentuk tabel dibawah ini 
Tabel 4 Rata-rata skor Pre-tes dan Post-tes serta  
                                         Standar Devisiasi Pre-tes dan Post-tes 
Keterangan            X  SD 
                                    Pre-tes   3,94  2,13 
                                    Post-tes  6,5  2,3 
                                    Selisih   2,56  0,17 
  
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 April sampai dengan tanggal 
23 Mei 2013 pada kelas V di Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya. Kelas V ini 
diberi perlakuan berupa penerapan teknik The Power Of Two. Sebelum peneliti 
melakukan penelitian, peneliti memberikan pengarahan bagaimana pembelajaran 
dengan menggunakan teknik The Power Of Two. 
  
Untuk melihat hasil belajar siswa diberikanlah post-tes sebanyak 5 soal 
essay. Soal essay ini bertujuan untuk melihat pemahaman siswa dalam memahami 
materi menghargai jasa dan peranan para tokoh pejuang dalam mempersiapkan 
kemerdekaan. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan diduga yang menyebabkan hasil 
belajar yang meningkat, adanya kerja sama dan saling tukar menukar pemikiran 
siswa masing-masing. Sehingga dapat mencari jawaban yang lebih tepat di antara 
siswa yang satu dengan siswa yang lain. 
Berdasarkan pada data hasil pre-test dan data hasil post-test yang telah 
dilakukan, didapat data rata-rata skor pre-test sebelum diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik The Power Of Two sebesar 3,94 dan rata-rata hasil post-test 
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan teknik The Power Of Two sebesar 
6,50. Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa hasil post-test siswa lebih 
besar dibandingkan dengan hasil pre-test. Ini berarti terjadi perubahan hasil 
belajar sebesar 2,56 setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik The 
Power Of Two.  
 Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh harga thitung  =9,53 
kemudian dibandingkan dengan ttabel df = 17 dengan taraf signifikan (α) = 5% 
adalah 2,110 ternyata thitung ttabel atau 9,53 ≥ 2,110 yang berarti signifikan. Maka 
dapat di simpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 
teknik The Power Of Two terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya. Perubahan hasil 
belajar pada siswa ini tampak pada rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat 
setelah diberikan perlakuan menggunakan teknik The Power Of Two. 
Berdasarkan asumsi peneliti dan pengamat (guru SDN 11Rasau Jaya), 
perubahan hasil belajar yang tinggi yang diperoleh siswa kelas V pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar Negeri 11Rasau Jaya ini 
disebabkan penggunaan teknik The Power Of Two dalam proses pembelajarannya. 
Penggunaan teknik The Power Of Two dalam proses pembelajaran ini, menarik 
minat siswa sehingga meraka fokus sekaligus memudahkan siswa untuk 
memahami materi pelajaran yang diberikan. Kondisi inilah yang membuat hasil 
pembelajaran siswa bisa meningkat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Sekolah Dasar Negeri 11 
Rasau Jaya, kesimpulan umum yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh teknik The 
Power Of Two tehadap hasil belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya. Dari kesimpulan umum dapat di 
tarik kesimpulan khusus sebagai berikut : (1)Rata-rata skor hasil belajar siswa 
sebelum diajar dengan menggunakan teknik The Power Of Two pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau 
Jaya adalah sebesar 3,94 dan tergolong rendahRata-rata, (2) Skor hasil belajar 
siswa setelah diajar dengan menggunakan teknik The Power Of Two pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau 
  
Jaya adalah sebesar 6,50 dan tergolong tinggi, (3) Berdasarkan hasil tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test), terjadi peningkatan atau terdapat pengaruh yang 
signifikan dari hasil post-test yaitu dengan rata-rata 6,67 yang didapat lebih tinggi 
dari pada hasil pre-test yaitu 3,9. Sehingga Hipotesis alternative (Ha) diterima 
atau disetujui dan hipotesis nol (H0) ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan teknik The Power Of Two terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya, (4) 
Setelah membandingkan rata-rata nilai tes awal (pre-test) sebesar 3,94 dan test 
akhir (post-test) 6,50 terdapat selisih sebesar 2,56. Dengan demikian penggunaan 
teknik The Power Of Two memberikan kontribusi peningkatan hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya sebesar 2,56. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : (1) Hendaknya guru maupun calon guru 
menggunakan teknik The Power Of Two dalam menyampaikan materi 
pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan, 
dan dapat menggambungkan pemikiran siswa dalam berdiskusi, (2) Guru 
hendaknya memperhatikan kemampuan dan kondisi siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran, agar anak tidak mengalami kebosanan, (3) Diharapkan guru 
maupun calon guru mengikuti perkembangan dunia pendidikan dan teknologi baik 
agar sistem pendidikan kita selalu dapat sejajar dengan daerah dan Negara lain 
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